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buku ini juga bermanfaat untuk pengusaha UKM yang belum mengetahui 
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memaparkan dengan bahasa yang praktis, mudah dimengerti, mudah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 


Bank adalah salah satu lembaga keuangan yang beroperasi tidak ubahnya 
sama seperti perusahaan lainnya, yaitu tujuannya mencari keuntungan. Dan 
Bank Indonesia adalah Bank Sentral yang mengawasi seluruh kegiatan 
perbankan di Indonesia. 


Dalam perjalanan perbankan saat ini, bank sudah berkembang dan dapat 
dibagi menjadi 2 golongan besar, yaitu bank konvensional dan bank syariah. 
Bank Konvensional merupakan bank yang sudah lama kita kenal, sedangkan 
Bank Syariah adalah bank yang menjalankan usahanya/operasionalnya 
berdasarkan Syariat Islam yang tidak mengenal adanya istilah riba atau 
bunga. 


Buku ini hanya membahas mengenai Bank Konvensional, tidak membahas 
Bank Syariah. 


Seluruh pelaku usaha maupun bukan (karyawan, pensiunan, pelajar, dll) 
tidak lepas dari kebutuhan jasa bank, karena apa pun yang berhubungan 
dengan uang baik uang fisik maupun nonfisik tidak terlepas dari kebutuhan 
jasa bank. 


Bagi pelaku usaha, bank merupakan tempat atau media perputaran uang, 
media keluar-masuknya uang dengan pihak-pihak yang terlibat seperti 
supplier (pemasok), buyer (pembeli), pihak ketiga, relasi, dan lain-lain. 


Misal untuk Pelajar, maka yang akan terlibat adalah orang tua yang 
mentransfer dana ke rekening gg atas nama anak, dan rekening atas nama 
sekolah akan mendebet ke rekening gg atas nama anak. Demikian pula 
dengan karyawan, pensiunan, dan lain-lain. 


Keberadaan Bank di satu daerah akan memberikan dampak positif 
membantu memajukan perkembangan ekonomi suatu daerah. Apabila 
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keberadaan bank secara merata ada di setiap daerah dan terintegrasi 
dengan baik, maka akan mempunyai dampak pada perkembangan positif 
ekonomi suatu negara. 


Pada zaman Orde yang lalu (Pakto 88), kebijakan pemerintah dalam 
pendirian bank sangat dipermudah dan dibuka lebar-lebar. Dengan 
penyetoran modal minimal sudah dapat mendirikan sebuah bank. 
Pemerintah mempunyai tujuan positif untuk turut mendongkrak 
pertumbuhan perekonomian di Indonesia. 


Tetapi krisis 1997 merupakan pengalaman buruk yang pernah terjadi di 
industri perbankan Indonesia. Terpaan krisis global menimpa dunia 
perbankan negara lain, sehingga krisis tersebut turut memperparah kondisi 
dunia perbankan. Terjadi kebijakan uang ketat sehingga terjadi spread 
negatif (bunga deposito lebih besar daripada bunga pinjaman), pos hasil 
bunga negatif (merugi). 


Rupiah jatuh terhempas, bunga kredit melonjak. Banyak sekali debitur yang 
macet tidak bisa membayar bunga, apalagi pinjamannya dalam mata uang 
USD. Dalam waktu sesaat kewajiban ke bank besarnya menjadi 4 - 5 kali 
lipat. 


Pada periode tersebut bank mengalami masa sulit.luar biasa. Manajemen 
risiko masih belum tertata baik, di samping azas kehati-hatian masih belum 
maksimal. 


Untuk menyehatkan kembali dunia perbankan, Bank Indonesia 
menyuntikkan dana ke bank-bank tidak terkecuali bank yang tergolong 
besar berupa BLBI triliunan rupiah yang tergolong tidak sedikit. 


Tetapi saat ini kondisi perbankan jauh lebih baik. Bank tertata lebih rapi dan 
profesional. Peraturan “Kepemilikan tunggal” membuat bank dengan 
kepemilikan sama harus merger/akuisisi. Manajemen risiko membuat bank 
lebih hati-hati terhadap seluruh risiko baik “Predictable Risk maupun 
Unpredictable Risk”, sehingga risiko bisa diatur “manageable” dan 
diminimalkan. 
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FUNGSI BANK 

Salah satu fungsi bank adalah menyalurkan kredit baik kepada perorangan 
maupun badan usaha. Pemerintah sangat mendorong, mendukung, dan 
membantu kepada sektor UKM (Usaha Kecil Menengah atau istilah asing 
SME “Small Medium Enterprise”), agar UKM menjadi penopang tatanan 
perekonomian Indonesia. Artinya Pemerintah menginginkan agar 
perekonomian Indonesia berkembang terutama melalui sektor UKM. 
Jangan sampai hanya perusahaan korporat yang lebih diperhatikan. 


Di negara seperti Korea dan China yang mempunyai sektor UKM kuat, 
kondisi ekonomi negara tersebut lebih tahan terhadap krisis dan tahan 
terhadap distorsi-distorsi yang menurunkan perkembangan ekonomi. 


Keberadaan bank harus bermanfaat dan harus dapat dirasakan langsung 
oleh siapa saja baik oleh deposan maupun debitur, pelaku bisnis, karyawan. 
Bagi pelaku bisnis atau pengusaha, bank merupakan media perputaran lalu 
lintas uang. Dan tempat di mana permasalahan keuangan dapat 
diselesaikan, baik melalui produk-produk bank maupun jasa bank yang 
ditawarkan kepada nasabahnya. 


Semakin sempurna produk dan jasa yang diberikan bank kepada 
nasabahnya, tentunya akan memperlancar kegiatan bisnis nasabah serta 
lebih leluasa untuk bertransaksi di bank tersebut. Hal ini tidak terlepas juga 
dari kemampuan bank menyediakan Sumber Daya Manusia andal, yang 
memperlengkapi dengan sistem teknologi Informasi yang berkemampuan 
tinggi dan andal. 


Mekanisme kerja Bank secara sederhana dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Bank menghimpun dana dari masyarakat yang mempunyai uang lebih, 
kemudian dana tersebut disalurkan kembali ke masyarakat yang 
membutuhkannya. 


Untuk nasabah funding (yang mempunyai dana lebih) dapat memilih 
produk yang sesuai dengan kebutuhan: giro, tabungan, atau deposito. 
Masing-masing mempunyai spesifikasi, kelebihan, dan kekurangannya. 

Tabungan, Giro, dan deposito merupakan produk funding yang sangat 
konvensional. Sejak dahulu sampai dengan sekarang produknya masih tetap 
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ada dan masih berjalan, mengingat produk konvensional tersebut masih 
dibutuhkan sampai dengan saat ini. 

Kumpulan dana yang dihimpun dari masyarakat disalurkan kembali kepada 
masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk pinjaman. Pihak yang 
meminjam dana bank disebut sebagai debitur (si peminjam). Sedangkan 
bank sebagai pihak pemberi pinjaman disebut Kreditur. 


Setiap bulan bank akan memberikan jasa bunga kepada pemilik 
Giro/tabungan/deposito, dan sebaliknya si debitur (si peminjam) setiap 
bulannya harus membayar kewajiban bunga kepada bank. 


Selisih antara bunga pinjaman yang dibayar oleh debitur dan kewajiban 
bank membayar bunga simpanan (giro, tabungan, deposito) adalah 
keuntungan Bank. 


Debitor 


2 mkn Pihak III yang membutuhkan 


Pihak III yang Mempunyai 


Dana yang Lebih Dana yang Disalurkan 


Melalui Kredit 


BANK 


Mekanisme bank sebagai intermediasi penyaluran kredit 


Profit Bank (pinjaman) - Perolehan Bunga Pinjaman dari Debitur — 
Pembayaran bunga kepada nasabah funding 


Profit bank diperoleh juga dari hasil operasional yang terdiri dari profit pos- 
pos lainnya. 
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Biaya bunga Funding yang harus dikeluarkan bank disebut Cost Of Fund 
(dalam X6). 


(Net Biaya Bunga/Saldo Rata2) x 365 x 100x 
COP Sama ema aman 
Jumlah hari bulan 


Karena Bank mengelola dana milik masyarakat, bank mempunyai kewajiban 
dan tanggung jawab untuk mengembalikan kembali dana tersebut kepada 
si pemilik dana pada saat jatuh tempo (deposito) atau setiap saat 
(tabungan, giro). Bank harus menganut azas kehati-hatian (prudent) dalam 
memberikan pinjaman kepada calon debitur (peminjam). Kehati-hatian ini 
sepenuhnya merupakan tanggung jawab dari manajemen bank, yang 
menentukan misi, visi, kebijakan-kebijakan yang akan menentukan arah dan 
tujuan bank tersebut. 


Pendapatan 
Bunga Bersih 


Keuntungan 
BANK 

( Kotor, belum 
termasuk beban 
lainnya) 


a Hasil Bunga Bersih 
- Rupiah dan Valas 
Provisi dan 
Komisi 


Pendapatan Provisi, 
Komisi, Fee 


Tx Pendapatan 
A Transaksi Valas 
Pendapatan 
Sperasional LZ 
Pendapatan 


cz Lainnya 


Pendapatan Kenaikan 
Nilai Surat Berharga 


Pos-pos keuntungan bank 


Bank yang tidak hati-hati dalam penyaluran kredit akan menimbulkan 
peningkatan risiko kredit macet. 


Kredit macet sangat dihindari oleh seluruh bank di samping Bank Indonesia 
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sebagai Lembaga yang mengawasi, sangat memperhatikan kredit macet 
atau kredit bermasalah ini, karena akan menurunkan kesehatan bank. 
Semakin besar kredit macet, bank akan semakin mengalami kesulitan posisi 
keuangan dan modalnya akan tergerus habis. 


Semakin banyak kredit macet yang dihapus buku, tingkat likuiditas bank 
tersebut semakin menurun. Efek terburuknya di mana bank tidak mampu 
membayar kewajibannya lagi kepada si pemilik dana. 


Bank harus menjaga kepercayaan dari nasabahnya. Jika tidak, nasabah akan 
menarik dana besar-besaran (rush), dan tidak ada satu bank pun yang tahan 
terhadap rush. Ini yang menyebabkan bank hancur apabila terus 
berkelanjutan. 


Bank Indonesia sebagai otoritas perbankan akan menjatuhkan sanksi 
terhadap bank yang lalai dengan banyak kemungkinan, likuidasi, ganti 
pemilik, ambil alih pemerintah, ambil alih oleh LPS, atau lainnya. 


Bank yang mempunyai azas kehati-hatian lebih akan dapat meminimalkan 
kredit macet. Hal tersebut akan kita bahas berikut ini. 


BISNIS BANK 

Bisnis bank saat ini berkembang secara berkelanjutan. Produk dan jasa 
terus diluncurkan dengan variasi produk sangat beragam. Di era tahun 90- 
an, produk funding bank hanya mempunyai produk-produk konvensional 
seperti giro, tabungan, dan deposito. Saat ini sudah berbeda, produk- 
produk sangat variatif dengan inovasi yang dikemas dengan Feature dan 
benefit yang menarik, dan produk yang mendekatkan kepada kebutuhan 
nasabah. 


Mulai tahun 2000-an sampai dengan sekarang, bank sudah menjadi jaringan 
(networking) atau chanelling untuk memasarkan produk-produk investasi 
dan produk bancassurance. Bank bekerja sama dengan perusahaan manajer 
investasi atau perusahaan asuransi untuk memasarkan produk mereka 
untuk dijual kepada nasabah bank. Produk yang dikeluarkan ada yang 
eksklusif dengan bank atau ada pula yang tidak. 
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Ada pula produk investasi berupa obligasi yang dikeluarkan oleh 
pemerintah, di mana dananya digunakan untuk menunjang pembangunan 
seperti ORI (Obligasi Republik Indonesia) atau SUN (Surat Utang Negara). 
Selain Obligasi pemerintah, banyak pula perusahaan manajer investasi 
lainnya. Beberapa perusahaan manajer Investasi yang aktif melakukan kerja 
sama dengan bank dan banyak mengeluarkan produk, misalnya Fortis, 
Schroeder, Reksadana, dan lain-lain. 


Tidak ketinggalan, bagian treasury mengeluarkan produk-produk yang 
sangat banyak variasinya. Produk-produk Treasury tidak lepas dari berbagai 
mata uang (multi currency), bisa dual atau lebih jenis mata uang sekaligus. 
Produk Treasury biasanya cocok untuk nasabah eksportir yang mempunyai 
penghasilan USD atau mata uang asing lainnya. 

Tetapi untuk beberapa produk dapat dimanfaatkan pula oleh importir. 


Bisnis bank secara umum dapat dibagi menjadi beberapa bagian seperti 
berikut: 


Genaina) Gaox carans) Garansi 
N vas 


Pa 


em 


Peta bisnis bank (produk-produk) 
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PETA PRODUK BANK 


e FUNDING 
- Giro 
- Tabungan 
- Deposito Berjangka (1, 3, 6, 12 bulan) 
- On Call Deposito (deposito yang jangka waktunya kurang dari 1 
bulan) 


e INVESTASI 
Suatu investasi merupakan penempatan uang untuk kemudian hari 
dengan berjalannya waktu berharap suatu pendapatan atau laba 
(nilainya bertambah). Nilai yang bertambah tersebut dapat dalam 
bentuk peningkatan harga dari produk tersebut dari saat dibeli atau 
dapat berasal dari suatu arus pendapatan yang diperoleh dari produk 
tersebut. 


Terdapat dua jenis aset utama bagi investor yang ingin membeli asset 
financial- instrument hutang dan ekuitas. 


e Instrumen hutang 
Surat berharga (commercial papers), sertifikat deposito, surat 
terima bank (bankers' acceptances), surat hutang pemerintah 
(government treasury bills), obligasi. 


e Saham atau Ekuitas 
Penggabungan alat investasi yang menyatukan uang dari para investor 
dalam satu portfolio tunggal yang dinamis, meliputi berbagai macam 
saham, obligasi atau sekuritas lainnya, dan dikelola oleh sebuah perusahaan 
investasi profesional. 
Produk Investasi yang dikeluarkan oleh perusahaan Manager Investasi 
sangat beragam dan bervariasi dengan berbagai keuntungan dan ciri 


masing-masing. 


Produk-produk tersebut kemudian dijual melalui bank. 
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e BANK ASSURANCE 


Produk yang berhubungan dengan 
produknya dikeluarkan dari perusahaan Asuransi. Umumnya produk ini 
merupakan perpaduan investasi dan plus manfaat proteksi (asuransi). 


Produk tersebut dijual melalui bank. 


Kecelakaan, jiwa, kesehatan, pendidikan, unit link 


Produk Bundling 


e# LENDING/KREDIT 


e BAN 


Kredit Rekening Koran 
Demand Loan 

Kredit Angsuran 

KPR (Kredit Pemilikan Rumah) 
KPT (Kredit Pemilikan Tanah) 
KPM (Kredit Pemilikan Mobil) 
Kartu Kredit 

KE (Kredit Export) 

TR (Trust Receipt) 

LC Import 

Dil 


K GARANSI 

Tender Bond 

Advance Payment Bond 
Payment Bond 
Performance Bond 
Bapeksta 

Pita Cukai 


e TRADE FINANCE 


L/C Opening 

L/C Negotiation 

L/C Confirmation 

Back To Back L/C 

Forfaiting 

Bankers Acceptance (Akseptasi Usance L/C) 
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Investasi jangka panjang dan 


-  NWE (Negosiasi Wesel Ekspor) 
-— dil 


e JASA-JASA LAIN 
e Safe Deposit Box 
e Pembayaran Pajak PBB 
e Pembayaran Listrik 
e Pembayaran Telepon PSTN/Handphone 
e Pembayaran Kartu Kredit 
e Pembelian Voucher Prabayar Handphone 
e Setoran Uang/luran Sekolah 
e Payroll gaji karyawan 
e Pembayaran TV kabel 
e DII 


e#  VALAS 
Jasa penukaran/jual beli mata uang asing berbagai negara. 


e TREASURY 
Produk-produk yang dikeluarkan oleh divisi treasury untuk menunjang 
kegiatan usaha yang berhubungan dengan mata uang asing “multi 
currency” (exportir, Importir, Trading, dll). 
Produk Treasury yang umum adalah: 


- Transaksi Cash Multi Currency FX: 
" Today (tanggal transaksi T, delivery T-0) 
" Tom (tanggal transaksi T, delivery T-1) 
" Spot (tanggal transaksi T, delivery T4#2) 


-  Hedging/derivative: 
" Forward 
" Swap 
" Option 


- Bond 


10 
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- Dual Currency Deposit 
" Swap Deposit 
"1 X-Deposit 


- Banyak produk yang lainnya 


Pada intinya setiap bank mempunyai bidang usaha dasar yang sama seperti 
uraian di atas, tetapi tidak seluruhnya sama karena masing-masing bank 
mempunyai karakteristik berbeda-beda. 


Produk-produk di atas akan dijelaskan satu per satu pada bab-bab 
berikutnya. Tetapi produk funding, investasi, bank assurance, dan lainnya 
tidak akan dibahas secara detail pada buku ini karena fokus pembahas lebih 
kepada produk Lending. 


ARSITEKTUR PERBANKAN INDONESIA 

Arsitektur Perbankan Indonesia (API) merupakan suatu kerangka dasar 
sistem perbankan Indonesia yang bersifat menyeluruh dan memberikan 
arah, bentuk, dan tatanan industri perbankan untuk rentang waktu lima 
sampai sepuluh tahun ke depan. 


Arah kebijakan pengembangan industri perbankan di masa datang yang 
dirumuskan dalam API dilandasi oleh visi mencapai suatu sistem perbankan 
yang sehat, kuat, dan efisien guna menciptakan kestabilan sistem keuangan 
dalam rangka membantu mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. 
Berpijak dari adanya kebutuhan blue print perbankan nasional dan sebagai 
kelanjutan dari program restrukturisasi perbankan yang sudah berjalan 
sejak tahun 1998, maka Bank Indonesia pada tanggal 9 Januari 2004 telah 
meluncurkan API sebagai suatu kerangka menyeluruh arah kebijakan 
pengembangan industri perbankan Indonesia ke depan. Peluncuran API 
tersebut tidak terlepas pula dari upaya Pemerintah dan Bank Indonesia 
untuk membangun kembali perekonomian Indonesia melalui penerbitan 
buku putih Pemerintah sesuai dengan Inpres No. 5 Tahun 2003, di mana API 
menjadi salah satu program utama dalam buku putih tersebut. 


Bertitik tolak dari keinginan untuk memiliki fundamental perbankan yang 
lebih kuat dan dengan memperhatikan masukan-masukan yang diperoleh 
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dalam mengimplementasikan API selama dua tahun terakhir, Bank 
Indonesia merasa perlu untuk menyempurnakan program-program 
kegiatan yang tercantum dalam API. Penyempurnaan program-program 
kegiatan API tersebut tidak terlepas pula dari perkembangan- 
perkembangan yang terjadi pada perekonomian nasional maupun 
internasional. Penyempurnaan terhadap program-program API tersebut 
antara lain mencakup strategi-strategi yang lebih spesifik mengenai 
pengembangan perbankan syariah, BPR, dan UMKM ke depan sehingga API 
diharapkan memiliki program kegiatan yang lebih lengkap dan 
komprehensif mencakup sistem perbankan secara menyeluruh terkait Bank 
umum dan BPR, baik konvensional maupun syariah, serta pengembangan 
UMKM. 


Sistem perbankan yang sehat, kuat, dan 
efisien guna menciptakan kestabilan sistem keuangan 
dalam rangka membantu pertumbuhan ekonomi nasional 


Pilar 2 Pilar4 


Pilar-pilar Arsitektur Perbankan Indonesia 


PENGGOLONGAN BANK 

Untuk memperkuat struktur kondisi perbankan di Indonesia, Bank 
Indonesia telah mengeluarkan beberapa program dalam rangka 
meningkatkan kemampuan bank mengelola usaha dan risiko, 
mengembangkan IT, dan lain-lain. 


Sesuai dengan API (Arsitektur Perbankan Indonesia), peningkatan 
permodalan bank diimplementasikan secara bertahap. Dari permodalan ini 
menentukan kelas bank apakah bank internasional, bank nasional, bank 
fokus pada segmen usaha tertentu atau BPR. 


Bank dibagi menjadi beberapa golongan berdasarkan Modal yang disetor 
(Modal sendiri) sebagai berikut: 
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1. Bank Internasional : Modal Disetor » Rp. 50 Triliun 


2. Bank Nasional : Modal Disetor Rp.10T s/d - « Rp.50T 
3. Bank Segmen khusus: Modal Disetor Rp.100 miliar s/d - « Rp.10 T 
4. BPR : Modal Disetor « Rp. 100 miliar 


Sesuai dengan rencana bisnis Bank Indonesia, jumlah bank menurut kelas 
dan portfolionya diharapkan akan menjadi sebagai berikut: 


1. Bank Internasional :2 s/d 3 bank 

2. Bank Nasional :3 s/d 5 bank 

3. Bank Segmen khusus :30 s/d 50 bank 
(Bank dengan fokus: Daerah, Korporasi, Ritel, lainnya) 

4 BPR : tidak ditentukan 


Dengan demikian, ada beberapa cara dan beberapa skenario untuk masing- 
masing bank agar dapat meningkatkan permodalan minimum guna 
memenuhi peraturan Bank Indonesia. Skenario tersebut adalah menambah 
modal baru, proses merger beberapa bank, proses akuisisi bank, penerbitan 
saham baru, atau penerbitan subordinated loan. 


PERSAINGAN BANK 

Kelihatannya secara umum seluruh bank sama saja. Apa betul? 

Ternyata setiap bank mempunyai ciri, gaya (style), target market, arah 
bisnis, Misi, Visi, dan kebijakan masing-masing yang berbeda. 


Ada beberapa komponen yang membedakan antara satu bank dengan bank 
lainnya. Perbedaannya adalah: 
1. Kelengkapan produk 
2. Kualitas produk 
3. Kualitas SDM (penguasaan produk, Service Excellence, Ouality 
Service, Problem Solver, kecepatan dan ketepatan pelayanan, dan 
lainnya) 
4. Kualitas Sistem perangkat keras “Hardware” (mini computer/server 
pusat, sistem mirroring pada mini computer, ATM, dll) 
5. Keandalan perangkat lunak “software” IT (Sistem Mirroring 
komputer server pusat, software dengan bug free D tidak pernah 
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15. 


ada gangguan atau hang). 

Sistem mirroring sistem server pusat (software dan hardware mini 
komputer) pada lokasi dan gedung yang terpisah 

Ketersediaan IT networking (jumlah networking misal jumlah ATM, 
jumlah Swipe Card atau Card Reader untuk transaksi belanja) 
Jumlah jaringan kantor 

Budaya perusahaan (coorporate cultture) 


. Kenyamanan bertransaksi 
. Tingkat kesehatan bank (CAR, LDR, NPL, ROE, NPAT, Kredit 


bermasalah X) 


. Keamanan gedung bank 
. Keleluasaan akses melalui Electronic Banking (Internet Banking, 


Mobile Banking, Phone Banking, dll) 


. Keamanan bertransaksi via electronic Banking, aman dari Hackers 


dengan sistem acak data dengan jumlah bit Maximum (scrambler) 
Besarnya biaya jasa yang didebet ke nasabah atas jasa bank yang 
diberikan 


Kalau kita perhatikan poin-poin di atas secara saksama dan lebih detail, 
masing-masing bank akan mempunyai tingkatan berbeda-beda pada setiap 
komponen di atas. Pada akhirnya nasabahlah yang menilai dan menentukan 
bank mana yang merupakan bank pilihan terbaiknya dan cocok dengan 
kriteria dan kebutuhan nasabah. 
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BAB 2 
FUNDING — INVESTASI — BANCAASSURANCE 


PRODUK KONVENSIONAL 

Funding merupakan aktivitas atau kegiatan penyimpanan dana pihak III 
kepada suatu lembaga keuangan (bank, BPR, dil) dengan mengharapkan 
keuntungan berupa bunga. 

Produk konvensional funding bank yang tetap bertahan sampai dengan 
saat sekarang adalah Tabungan, Rekening Giro dan Deposito. Produk ini 
akan tetap ada karena kebutuhan yang mendasar. 


Produk Funding Konvensional 


TERJADINYA FUNDING 

Seseorang atau satu Perusahaan dapat melakukan funding apabila pada 
selama periode tertentu Dana Pemasukan » Dana Pengeluaran. Pada saat 
Dana Pemasukan lebih besar daripada dana pengeluaran, terjadilah dana 
lebih atau dana nganggur atau idle money. 


Apabila dana tersebut didiamkan begitu saja, maka tidak ada manfaat apa- 
apa yang diperoleh (kesempatan hilang terhadap perolehan bunga 
pengendapan). Bahkan nilainya akan berkurang terus, digerogoti oleh 
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namanya “Inflasi”. Walaupun kenyataannya angka inflasi (6) di Indonesia 
lebih besar dari bunga deposito (X). Dana lebih yang tidak terpakai akan 
sangat efektif untuk ditempatkan terlebih dahulu di bank, agar memperoleh 
manfaat bunga. 


Ada 3 produk funding konvensional, yaitu giro, tabungan, dan deposito. 
Pemilihan pada bentuk funding ini harus tepat dan efektif. Sebagai acuan 
umumnya tergantung dari lamanya dana lebih tersebut tidak terpakai, suku 
bunga yang menarik, dan rencana cash flow perusahaan atau pribadi. 
Terutama untuk produk deposito agar, tidak terjadi break deposito 
(dicairkan sebelum jatuh tempo) di tengah jalan. 


PRODUK-PRODUK FUNDING 

A. REKENING GIRO 

Rekening Giro atau Current Account adalah salah satu produk perbankan 
berupa simpanan dari nasabah perseorangan maupun badan usaha dalam 
Rupiah maupun mata uang asing yang penarikannya dapat dilakukan 
sewaktu-waktu/kapan saja dengan menggunakan warkat Cek dan/atau 
Bilyet Giro. 


Pada umumnya Rekening Giro digunakan untuk seseorang yang terjun 
dalam dunia bisnis. Cek dan Bilyet Giro merupakan alat pembayaran yang 
sah dapat digunakan untuk pembayaran kepada supplier atau kepada pihak 
lainnya. Pemegang rekening Giro tidak diberikan buku transaksi tetapi 
nasabah diberikan catatan mutasi debet-kredit (setoran & tarikan) yang 
berisi kumpulan mutasi dalam sebulan yang disebut Rekening Koran. 
Rekening Koran hanya dikirim 1 bulan 1 kali yang dikirim ke alamat surat 
(rumah/kantor/pabrik/toko/lainnya) atau “hold” artinya tidak dikirim tetapi 
disimpan di bank dan hanya boleh diambil oleh pemilik rekening. 


Hanya pengusaha (perorangan) atau badan usaha (PT, CV) yang boleh 
membuka rekening giro, artinya di luar itu tidak diperbolehkan membuka 
rekening giro. Untuk karyawan dan lainnya tidak diperkenankan membuka 
rekening giro, hanya disarankan untuk membuka tabungan. Tetapi apabila 
persyaratan terpenuhi misal memiliki NPWP, rekening giro bisa dibuka. 
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REKENING KORAN 

Rekening koran merupakan pencatatan mengenai mutasi keluar-masuk 
uang via bank. Catatan ini diterbitkan setiap bulan oleh bank dan dikirim ke 
nasabah pemilik rekening giro sekitar tanggal 4 s/d 6 setiap bulan. 


Nasabah dapat mengecek mutasi Rekening koran apakah sesuai atau tidak. 
Nasabah dapat saja segera mengklaim ke bank apabila ada mutasi yang 
tidak sesuai. 


Rekening giro ini juga merupakan media untuk mengkredit hasil dari 
pencairan kredit, seperti fasilitas kredit modal kerja atau kredit investasi 
atau jenis kredit lainnya. 


WARKAT SEBAGAI ALAT PEMBAYARAN 
1. Bilyet Giro 
Bilyet Giro (BG) adalah perintah dari penarik kepada bank untuk 
memindahkan sejumlah dana pada tanggal tertentu (tertulis pada 
warkat giro) kepada pihak penerima dana yang juga tertulis pada 
warkat. 
Lihat Gambar 2.6 dan Gambar 2.7. 


Sifat dari Bilyet Giro 

e Tidak dapat dibayar tunai, hanya dapat dipindahbukukan dari 
satu rekening ke rekening lain (boleh bank yang sama/bank 
berbeda) 

e Pemindahbukuan hanya dapat dilakukan pada tanggal jatuh 
tempo atau lebih (sebelum kedaluarsa) 

e Kedaluarsa bilyet giro selama 6 bulan sejak tanggal efektif. 

e Pembatalan tidak dapat dilakukan, kecuali kasus kehilangan 
dengan laporan polisi 


2. Cek (Chegue) 


Cek adalah surat berharga atau alat transaksi pembayaran yang 
diterbitkan oleh bank sebagai pengganti uang tunai. 
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